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Kemampuan numerik merupakan kompetensi dasar yang krusial 

bagi siswa di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi metode dan pendekatan yang efektif dalam menilai 

kemampuan numerik siswa SMP dan sederajat di Kecamatan 

Benteng. Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini 

melibatkan wawancara dengan guru matematika untuk menggali 

pengalaman dan strategi mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru menggunakan beragam metode evaluasi, termasuk tes 

tertulis, observasi, penilaian proyek, dan portofolio, sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Tes tertulis masih menjadi 

pilihan umum karena efisiensinya, sementara penilaian proyek dan 

portofolio dinilai lebih efektif dalam mengukur pemahaman 

konseptual dan kemampuan aplikasi siswa. Guru memahami 

bahwa keterampilan numerik mencakup pemahaman konsep, 

pemecahan masalah, dan aplikasi dalam konteks nyata. Tantangan 

yang dihadapi guru meliputi kurikulum padat, keragaman siswa, 

dan keterbatasan sumber daya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa, pengembangan 

profesional guru, dan dukungan sekolah sangat penting. Penelitian 

ini memiliki keterbatasan dalam sampel dan metode pengumpulan 

data, sehingga penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam serta mengeksplorasi perspektif 

siswa. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu kompetensi dasar yang sangat penting bagi siswa untuk menghadapi 
tantangan di era modern yang semakin kompleks adalah kemampuan numerik. Keahlian ini 

penting tidak hanya dalam bidang akademik seperti matematika dan sains, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti membuat keputusan, mengelola keuangan, dan memecahkan 

masalah. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi kesulitan 

dalam menguasai keterampilan numerik, yang berdampak pada prestasi akademik mereka dan 

kesiapan mereka untuk bersaing di dunia kerja. 

Proses evaluasi keterampilan numerik siswa sangat penting untuk menentukan 

kekuatan dan kelemahan siswa untuk membuat intervensi pembelajaran yang efektif. Namun, 

metode evaluasi yang saat ini digunakan seringkali masih konvensional dan tidak mampu 

mengukur kemampuan numerik secara menyeluruh. Sehingga diperlukan metode yang lebih 

inventif yang menilai proses berpikir dan kemampuan numerik secara keseluruhan, bukan 
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hanya dalam hasil belajar, tetapi juga dalam proses berpikir dan aplikasi keterampilan 

numerik dalam konteks nyata 

Meskipun demikian, evaluasi kemampuan numerik tidak dapat dilakukan secara 

sembarangan. Dalam artikel ini, akan dibahas berbagai metode evaluasi keterampilan numerik 

yang telah digunakan di berbagai lingkungan pendidikan, serta analisis mengenai efektivitas 

masing-masing dari metode-iswa telah metode tersebut, yang semuanya harus efektif, adil, 

dan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kemampuan siswa. (Barus et al., 2023; 

Musthafa & Mandailina, 2018; Putri & Warmi, 2022) 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis terhadap guru 

matematika di kecamatan Benteng bahwa kemampuan numerasi siswa telah baik dibuktikan 

dengan banyaknya penghargaan dari lomba lomba matematis yang diterima oleh siswa.  

Namun pada kenyataannya kemampuan numerasi siswa belum sebaik seperti diharapkan. Hal 

ini dibuktikan dengan masih banyaknya siswa yang kemampuan numeriknya masih berada 

dibawah rata rata nilai sekolah. Hal ini dapat diliat dari nilai tes hasil belajar matematika 

secara keseluruhan dari siswa yang berada di Kecamatan Benteng. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah dipaparkan, maka untuk mengetahui bagaimana metode dan pendekatan 

yang efektif untuk melihat kemampuan numerik siswa, akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Evaluasi Kemampuan Numerik Siswa: metode dan pendekatan yang Efektif” 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

Kegiatan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Moleong menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.Creswell 

menyatakan bahwa pendekatan studi fenomenologi merupakan studi yang berusaha mencari 

esensi makna dari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu.Untuk memperkuat 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika tingkat SMP dan 

sederajat yang berada di kecamatan Benteng. 

Subjek/Populasi dan Sampel  

Subjek penelitian ini adalah guru guru matematika SMP dan sederajat yang ada di 

kecamatan Benteng yang telah diwawancarai tentang metode dan pendekatan yang efektif 

untuk menilai keterampilan numerik siswa. 

Instrumen  

Instrument yang dipakai adalah wawancara kepada guru guru matematika SMP dan 

sederajat. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui metode yang dipakai oleh guru dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dan mengukur sejauh mana metode tersebut efektif 

untuk menilai kemampuan numerik siswa.  
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Prosedur/Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melihat hasil wawancara kepada guru guru matematika 

SMP dan sederajat di kecamatan benteng. 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan secara kualitatif, yaitu 1) mengetahui persentase metode 

yang dipilih oleh guru matematika serta mengukur efektifitas metode yang digunakan untuk 

menilai kemampuan numerik siswa, 2) mengetahui kelebihan dan kekurangan metode yang 

telah digunakan. 

3. HASIL PENELITIAN 

Metode dan pendekatan yang dipakai guru 

Proses penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai subjek penelitian tentang 

metode dan pendekatan yang mereka pakai di dalam kelas untuk mengetahui kemampuan 

numerik siswa di kelasnya. Tujuan wawancara adalah untuk menggali pengalaman, 

pandangan, dan strategi guru dalam meningkatkan kemampuan numerik siswa. 

Hasil wawancara dengan guru SR yang menyampaikan bahwa “dari metode yang 

diberikan berupa tes tertulis, penilaian proyek, observasi, dan portofolio saya selalu 

melakukan tes tertulis dan observasi terhadap siswa “ 

Hasil wawancara dengan guru FW yang menyampaikan bahwa “saya memilih metode 

tes tertulis untuk dilakukan kepada siswa dalam pembelajaran matematika”. 

Dari hasil wawancara dengan guru SP, beliau menyampaikan bahwa “Kemampuan 

numerik itu lebih dari sekadar angka. Siswa harus bisa memahami konsep di balik angka-

angka itu. Sehingga untuk mencapai itu saya lebih memilih penilaian proyek serta portofolio 

untuk mengetahui kemampuan numerik siswa saya”. 

Hasil wawancara dengan guru NW menyatakan bahwa “saya hanya memakai satu cara 

atau metode dalam menilai kemampuan numerik siswa saya yaitu dengan menggunakan tes 

tertulis”. 

Hasil wawancara dengan guru JN, beliau menyampaikan bahwa “saya tidak ingin 

tertinggal dari siswa saya di zaman digital ini sehingga saya tidak pernah berhenti belajar dan 

berinovasi. Saya lebih memilih menggunakan pembelajaran proyek dan portofolio dalam 

pembelajaran matematika di kelas saya. 

 

Kelebihan dan Kekurangan metode yang di gunakan 

Dari hasil wawancara dengan guru SR, beliau mengatakan bahwa “dalam 

menggunakan tes tertulis dan observasi ada beberapa kelebihan yang bisa saya didapatkan. 

Pertama dapat mengukur kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika secara 

objektif. Kedua, siswa juga dapat berpikir kritis untuk mennyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Ketiga, metode tersebut juga dapat memberikan gambaran tentang kemampuan 

siswa dalam belajar matematika. Sementara kekurangan dari kedua metode ini adalah karena 
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keadaaannya monoton sehingga siswa seringkali kehilangan motivasi dalam belajar 

matematika”. 

Hasil wawancara dengan guru SP menyampaikan bahwa “Dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan portofolio dan penilaian proyek, kelebihan yang saya 

dapatkan adalah pembelajaran difokuskan kepada proses bukan pada hasil. Dalam proses 

pembelajaran siswa dapat menggunakan segala keterampilan dan kemampuan numerik yang 

di miliki siswa Langkah demi Langkah untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kedua metode 

ini ini juga mendorong siswa di kelas saya untuk selalu aktif, kreatif dan mampu berpikir 

kritis dalam pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan guru FW menyampaikan bahwa: “Selama ini saya 

menggunakan tes tertulis sebagai metode untuk melihat kemampuan numerik siswa karena tes 

tertulis karena tes ini dapat dibat dan dilaksanakan dalam waktu yang relatif cepat dan tidak 

membutuhkan sumber daya yang besar baik dari segi materi maupun tenaga. Kekurangannya 

tes ini hanya untuk menilai kognitif siswa saja tidak bisa melihat kemampuan dan daya nalar 

siswa secara autentik. 

Hasil wawancara dengan guru JN menyampaikan bahwa “kelebihan dalam 

menggunakan portofolio dan project adalah bahwa bentuk evaluasi ini dapat disesuaikan 

dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran. Dengan menggunakan bentuk evaluasi ini kita 

juga bisa melihat perkembangan siswa dari hari ke hari. Siswa juga merasa embelajaran 

matematika menyenangkan dan sangat antusias mengikuti pembelajaran matematika. 

 

4. PEMBAHASAN 

Dari hasil wawancara guru matematika tingkat SMP dan sederajat dapat dilihat bahwa 

guru memakai bentuk evaluasi yang beragam tergantung dari kebutuhan guru dan kemampuan 

siswa yang diajar. Penggunaan evaluasi bentuk tes tertulis masih dianggap bentuk evaluasi 

yang umum digunakan mengingat banyak kelebihan dari evaluasi tes tertulis yang 

memudahkan guru untuk melakukan evaluasi. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru memiliki pemahaman yang luas 

mengenai keterampilan numerik. Bagi mereka, keterampilan numerik bukan hanya sekadar 

kemampuan menghitung atau menerapkan rumus matematika. Lebih dari itu, keterampilan 

numerik mencakup pemahaman konseptual yang mendalam, kemampuan pemecahan masalah 

yang efektif, dan kemampuan untuk mengaplikasikan matematika dalam konteks kehidupan 

nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa numerasi adalah kemampuan untuk 

menggunakan matematika dalam berbagai situasi (OECD, 2018). 

Dari berbagai metode dan pendekatan evaluasi yang dilakukan oleh guru terdapat 

benang merah yang menghubungkan semua yaitu bahwa metode metode evaluasi yang 

dipakai yang berupa tes tertulis, portofolio, project dan observasi ataupun bentuk evaluasi 

lainnya adalah suatu bentuk untuk melihat kemampuan numerik siswa baik dalam proses 

pembelajaran maupun hasil belajar siswa tersebut. Metode evaluasi yang beragam mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya masing masing. Bentuk evaluasi tes tertulis dapat dilakukan 

dengan cepat dan menghemat sumber daya tenaga dan waktu tetapi kurang bisa menilai 
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proses dan perkembangan kreatifitas siswa. Untuk bentuk evaluasi portofolio kelebihannya 

adalah guru mampu memantau perkembangan siswa dari hari ke hari serta mampu melihat 

proses belajar siswa yang membutuhkan sikap kreatif dan berpikir kritis untuk pemecahan 

masalah. Kekuarangannya bahwa bentuk evaluasi ini membutuhkan waktu yang lama dan 

sumber daya yang memadai seperti sarana prasarana dan finansial yang memadai. 

Guru menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan keterampilan numerik 

siswa, termasuk kurikulum yang padat, keragaman kemampuan siswa, keterbatasan sumber 

daya, dan kurangnya motivasi siswa. Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan numerik siswa bukanlah tugas yang mudah dan memerlukan 

upaya yang berkelanjutan dari guru. 

Guru menyadari peran penting mereka dalam meningkatkan keterampilan numerik 

siswa. Mereka bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing. Guru menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, membangkitkan minat dan semangat siswa, serta 

memberikan bimbingan individual dan umpan balik. Peran guru yang beragam ini 

menunjukkan bahwa mereka tidak hanya mengajar matematika, tetapi juga membentuk 

karakter dan pola pikir siswa. 

  

5. KESIMPULAN  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap praktik pendidikan. 

Pertama, guru perlu mengadopsi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

kontekstual, dan berbasis masalah. Kedua, guru perlu mengembangkan keterampilan 

profesional mereka untuk menghadapi tantangan dalam mengembangkan keterampilan 

numerik siswa. Ketiga, sekolah perlu menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai 

bagi guru. Hasil dari peneliian ini menunjukkan bahwa guru memiliki banyak bentuk bentuk 

evaluasi berdasarkan kebutuhan guru dan siswa dalam rangka meningkatkan kemampuan 

numerik siswa secara keseluruhan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian terbatas 

pada guru matematika dari beberapa sekolah. Kedua, data wawancara mungkin dipengaruhi 

oleh bias subjektif guru. Ketiga, penelitian ini tidak mengeksplorasi perspektif siswa secara 

langsung. Penelitian selanjutnya dapat mengatasi keterbatasan ini dengan melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam, menggunakan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi, 

dan mengeksplorasi perspektif siswa. 
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